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Abstrak

Analisis Multivariat merupakan metode statistik yang digunakan untuk menganalisis
data yang terdiri dari banyak variabel. Marvel Cinematic Universe (MCU) telah merilis puluhan
film yang sukses secara komersial dan mendapatkan rating tinggi dari penonton dan kritikus.
Hal tersebut membuat MCU menjadi subjek yang menarik untuk dianalisis menggunakan metode
analisis multivariat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara durasi film,
rating, dan keuntungan box office dalam MCU menggunakan metode analisis multivariat. Hasil
analisis menunjukkan bahwa durasi film dan rating memiliki korelasi positif yang kuat, yang
berarti film dengan durasi yang lebih panjang cenderung memiliki rating yang lebih tinggi.
Selain itu, rating dan keuntungan box office juga memiliki korelasi positif yang menunjukkan
bahwa film dengan rating yang lebih tinggi cenderung menghasilkan keuntungan box office yang
lebih besar. Penelitian ini menegaskan pentingnya kualitas konten dalam menarik audiens dan
meningkatkan pendapatan box office, dan dapat digunakan oleh pembuat film dan distributor
untuk membuat keputusan yang lebih baik tentang durasi film, rating, dan strategi pemasaran.

Kata kunci—Box Office, Korelasi, Marvel;

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sekarang semakin berkembang maju dan meningkat dari waktu
kewaktu [1][2]. Salah satunya adalah kebutuhan akan metode analisis data yang lebih kompleks
dan mendalam semakin meningkat. Analisis Multivariat merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis data yang terdiri dari banyak variabel serta diduga antar variabel
tersebut saling berhubungan satu sama lain. Metode ini telah dikembangkan oleh berbagai ahli
sebagai metode analisis data kuantitatif sejak abad ke-191 [3]. Analisis Multivariat dapat
digunakan di dunia film yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara berbagai variabel
seperti durasi film, rating, dan keuntungan box office. Variabel-variabel ini saling terkait dan
mempengaruhi satu sama lain, sehingga analisis multivariat dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang dinamika industri film [4].

Marvel Cinematic Universe (MCU) merupakan salah satu franchise film terbesar dan paling
sukses di dunia. MCU telah merilis puluhan film yang sukses secara komersial dan mendapatkan
rating tinggi dari penonton dan kritikus. Hal tersebut membuat MCU menjadi subjek yang
menarik untuk dianalisis menggunakan metode analisis multivariat [5].

Durasi film adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan film. Durasi film
dapat mempengaruhi penilaian penonton dan keuntungan box office. Namun, hubungan antara
durasi film dan keberhasilan film di MCU belum banyak diteliti [6]. Rating film juga merupakan
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faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan film. Rating film dapat mencerminkan
kualitas film dan mempengaruhi keputusan penonton untuk menonton film tersebut2. Analisis
multivariat dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara rating film dan keberhasilan
film di MCU [7]. Keuntungan Box Office adalah keuntungan dalam pembuatan film. Besaran
keuntungan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk durasi film dan pemeran. Analisis
multivariat dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi Keuntungan Box Office di MCU [8].

Penelitian ini akan menggunakan data primer dan skunder untuk menganalisis hubungan
antara durasi film, rating film, dan Keuntungan Box Office di MCU. Data ini akan dianalisis
menggunakan metode analisis multivariat, yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis
hubungan antara variabel-variabel ini secara simultan dan serentak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika industri film,
khususnya MCU. Hasil ini juga dapat digunakan oleh pembuat film dan distributor untuk
membuat keputusan yang lebih baik tentang durasi film, rating film, dan strategi pemasaran.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dilakukan menggunakan alur Data Science yang digambar seperti
pada Gambar 1.

THE
DATA SCIENCE
WORKFLOW

oNeS,

Gambar 1. Alur Kerja Data Science [9]
Gambar 1 menunjukan alur kerja data science yang dimulai dari capture data dan clean data
kemudian analisis dan berakhir di bagian reporting atau visualisasi.

2.1 Pengumpulan Data (Capture Data)

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang dapat diandalkan dan
relevan dengan Marvel Cinematic Universe (MCU). Data tersebut meliputi durasi film, rating
film, dan Keuntungan Box Office. Sumber data didapat melalui Kaggle
(https://www.kaggle.com/datasets/ummisalma/mcu-movies-and-tv-shows)

2.2 Pembersihan Data (Manage and Data)

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah pembersihan data. Proses ini
melibatkan pengecekan dan penanganan data yang hilang, penghapusan data duplikat, dan
konversi data ke format yang tepat. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa data siap untuk
analisis [10].

2.3 Eksplorasi Data (Exploratory Analysis
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Eksplorasi data dilakukan untuk memahami karakteristik dan pola dalam data. Ini
melibatkan analisis statistik deskriptif, visualisasi data, dan pengujian asumsi statistik. Hasil dari
eksplorasi data akan membantu dalam pemilihan metode analisis yang tepat [11].

2.4 Analisis Akhir (Final Analysis)

Tahap ini, analisis multivariat akan dilakukan untuk menganalisis hubungan antara durasi
film, rating film, dan keuntungan box office. Metode yang digunakan dapat berupa regresi linier
berganda, analisis jalur, atau metode lain yang sesuai. Setelah model dibuat, evaluasi model
dilakukan untuk memastikan bahwa model tersebut valid dan dapat dipercaya. Ini melibatkan
pengujian hipotesis, pengecekan kebaikan fit model, dan validasi silang.

2.5 Laporan (Reporting)

Hasil dari analisis akan disajikan dalam bentuk laporan atau visualisasi penelitian.
Laporan ini akan mencakup metodologi penelitian, hasil analisis, interpretasi hasil, dan
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. Visualisasi data akan sangat menunjang sebuah analisa
data yang mana kedua hal tersebut saling bergantung satu sama lain, karena sebuah analisa data
akan lebih mudah jika di visualisasikan dalam bentuk grafik atau tabel dari data yang sudah di
Analisa [12].

Alur Data Science ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang hubungan antara durasi film, rating film, dan Keuntungan Box Office di MCU. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh pembuat film dan distributor untuk
membuat keputusan yang lebih baik tentang durasi film, rating film, dan strategi pemasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menjelaskan secara detail berdasarkan langkah-langkah dalam
analisis Data Science. Tahapan pertama merupakan tahapan pengumpulan data yang digunakan
dalam analisis adalah dataset dari Marvel Cinematic Universe (MCU). Dataset ini mencakup 66
entri dengan total 23 kolom, yang berisi informasi seperti judul film, tanggal rilis, pendapatan box
office, durasi film, rating, dan beberapa variabel lainnya. Setiap kolom dalam dataset memiliki
tipe data yang bervariasi, termasuk objek, integer, dan float, yang mencerminkan berbagai jenis
informasi yang relevan untuk analisis korelasi antara durasi film, rating, dan keuntungan box
office seperti pada Gambar 2.

movies_data.info()

5% <class 'pandas.core.frame.DataFrame’>
RangeIndex: 66 entries, @ to 65
Data columns (total 23 columns):
Column Non-Null Count Dtype

Movie 66 non-null object
Release Date 66 non-null object
Release Month 66 non-null object
Release Day 66 non-null int64
Release Year 66 non-null int64
Ownership 66 non-null object
Domestic Box Office 66 non-null int64
Inflation Adjusted Domestic 66 non-null int64
International Box Office 66 non-null int64
Inflation Adjusted International 66 non-null float64
Worldwide Box Office 66 non-null int64
Inflation Adjusted Worldwide 66 non-null float64
Opening Weekend 66 non-null int64

3 Inflation Adjusted Opening Weekend 66 non-null int64
Budget 66 non-null int64

Inflation Adjusted Budget 66 non-null int64
6 IMDb Score 66 non-null floate4
Meta Score 66 non-null int64

Tomatometer 66 non-null int64
9 Rotten Tomato Audience Score 66 non-null int64
Run Time In Minutes 66 non-null int64
Phase 33 non-null object
Director 66 non-null object
dtypes: float64(3), int64(14), object(s)
memory usage: 12.0+ KB
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Gambar 2 Proses Capture Data

Pembersihan data adalah langkah penting untuk memastikan kualitas analisis.
Berdasarkan gambar yang disediakan, langkah pertama dalam pembersihan data adalah
mengidentifikasi dan menghapus duplikasi data. Pemeriksaan awal untuk mendeteksi duplikasi
di seluruh dataset menggunakan perintah movies data. duplicated() .sum()
menunjukkan bahwa tidak ada data yang duplikat. Pemeriksaan tambahan berdasarkan kolom
"movie” menggunakan perintah marvel corr. duplicated () .sum() juga
menunjukkan hasil yang sama, yaitu tidak ada duplikasi data. Gambar 3 menjelaskan tentang
bagaimana mencari data duplicate didalam phyton.

Gambar 3 Proses Clean Data
Setelah data dibersihkan, langkah berikutnya adalah menampilkan hasil filter dari data
yang relevan untuk analisis korelasi. Berdasarkan gambar 4, data difilter untuk menyertakan
kolom-kolom "Movie", "Worldwide Box Office"”, "Run Time In Minutes", dan "IMDb Score".
Hasil filter ini menampilkan judul film, total pendapatan box office global, durasi film dalam
menit, dan skor IMDb untuk masing-masing film MCU. Informasi ini penting untuk analisis lebih
lanjut karena menggambarkan variabel utama yang akan dikorelasikan.

Age of Ultron

118

Gambar 4 Proses Filter Data

Gambar 4 merupakan tampilan proses filter yang dilakukan dengan mencari judul,
Worldwide Box Office, Durasi dan Rating. Tahap terakhir adalah menghitung korelasi antara
variabel-variabel utama, yaitu "Worldwide Box Office”, "Run Time In Minutes", dan "IMDb
Score" seperti pada Gambar 5.

Worldwide Box Office

Run Time In Minutes 0.689: 1000000 0.

IMDb Score 0659261 0 1

Gambar 5 Nilai Korelasi Antar Atribut
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Berdasarkan Gambar 5, korelasi antara variabel-variabel tersebut ditunjukkan dalam
bentuk matriks korelasi. Hasil korelasi menunjukkan bahwa:

1. Korelasi antara "Worldwide Box Office" dan "Run Time In Minutes" adalah 0.689, yang
menunjukkan korelasi positif yang cukup kuat.

2. Korelasi antara "Worldwide Box Office” dan "IMDb Score" adalah 0.659, yang juga
menunjukkan korelasi positif yang cukup kuat.

3. Korelasi antara "Run Time In Minutes” dan "IMDb Score" adalah 0.491, yang
menunjukkan korelasi positif yang moderat.

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif antara durasi film,
skor IMDb, dan keuntungan box office global di Marvel Cinematic Universe. Film dengan durasi
lebih panjang dan skor IMDb yang lebih tinggi cenderung memiliki pendapatan box office global
yang lebih tinggi.

Worldwide Box Office -

-0.25

-0.50

IMDb Score

- -0.75

--1.00

IMDDb Score -

Worldwide Box Office
Run Time In Minutes

Gambar 6 Diagram Heatmap Korelasi

Berdasarkan heatmap yang diberikan pada Gambar 6, kita dapat melihat korelasi antara
tiga variabel: Worldwide Box Office, Run Time in Minutes, dan IMDb Score (rating). Korelasi
antara Worldwide Box Office dan Run Time in Minutes(Durasi) terlihat positif, meskipun tidak
terlalu kuat, ditunjukkan dengan warna oranye muda. Ini mengindikasikan bahwa film dengan
durasi lebih panjang cenderung memiliki pendapatan box office yang lebih tinggi, meskipun
hubungan ini tidak signifikan. Sebaliknya, korelasi antara Worldwide Box Office dan IMDb Score
lebih kuat, ditunjukkan dengan warna oranye yang lebih gelap, menunjukkan bahwa film dengan
rating IMDb yang lebih tinggi cenderung memiliki pendapatan box office yang lebih besar.
Sementara itu, korelasi antara Run Time in Minutes dan IMDb Score adalah yang paling lemah,
terlihat dari warna merah muda, yang menunjukkan bahwa durasi film tidak memiliki hubungan
signifikan dengan rating IMDb. Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa dalam
Marvel Cinematic Universe, pendapatan box office lebih dipengaruhi oleh rating IMDb daripada
durasi film. Durasi film memiliki pengaruh moderat terhadap pendapatan box office, namun tidak
signifikan terhadap rating IMDb. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas film yang tercermin dalam
rating IMDb lebih penting untuk pendapatan box office daripada durasi film.

3.2 Pembahasan

Hasil ini menunjukkan bahwa durasi film dan rating memainkan peran penting dalam
keberhasilan film di box office. Analisis multivariat yang dilakukan menunjukan temuan bahwa
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durasi film, rating, dan keuntungan box office di Marvel Cinematic Universe memiliki hubungan
yang signifikan. Misalnya, durasi film dan rating memiliki korelasi positif yang kuat, yang berarti
film dengan durasi yang lebih panjang cenderung memiliki rating yang lebih tinggi. Selain itu,
rating dan keuntungan box office juga memiliki korelasi positif, yang berarti film dengan rating
yang lebih tinggi cenderung menghasilkan keuntungan box office yang lebih besar. Namun,
penting untuk dicatat bahwa hasil ini tidak menunjukkan hubungan sebab akibat. Misalnya,
meskipun film dengan durasi yang lebih panjang cenderung memiliki rating yang lebih tinggi, ini
tidak berarti bahwa meningkatkan durasi film akan secara otomatis meningkatkan ratingnya.
Faktor lain, seperti kualitas cerita dan penampilan aktor, juga dapat mempengaruhi rating film.
Selain itu, meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara durasi film, rating, dan
keuntungan box office, hubungan ini mungkin tidak berlaku untuk semua film. Misalnya, ada film
pendek yang mendapatkan rating tinggi dan menghasilkan keuntungan box office yang besar, dan
ada film panjang yang mendapatkan rating rendah dan tidak sukses di box office.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis korelasi antara durasi film, rating, dan pendapatan box office dalam
Marvel Cinematic Universe, dapat disimpulkan bahwa rating memiliki pengaruh yang lebih
signifikan terhadap pendapatan box office dibandingkan dengan durasi film. Meskipun film
dengan durasi lebih panjang cenderung meraih pendapatan box office yang lebih tinggi,
pengaruhnya tidak sekuat rating. Durasi film tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan
rating IMDb, menegaskan bahwa kualitas film yang tercermin dalam rating lebih krusial untuk
kesuksesan komersial dibandingkan dengan panjang durasi film. Hasil ini menggarisbawahi
pentingnya kualitas konten dalam menarik audiens dan meningkatkan pendapatan box office.

5. SARAN

Proyek ini menganalisis hubungan antara durasi film, rating IMDb, dan pendapatan box
office dalam film-film Marvel Cinematic Universe (MCU) menggunakan analisis multivariat
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan komersial film. Hasil
menunjukkan bahwa rating film memiliki pengaruh lebih signifikan terhadap pendapatan
dibandingkan durasi, meskipun film dengan durasi lebih panjang cenderung juga menghasilkan
pendapatan lebih tinggi. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat ditambahkan data dari film di luar
MCU dan variabel lain seperti biaya produksi atau pemeran utama untuk memperluas wawasan,
serta visualisasi tambahan untuk memperjelas pola-pola yang muncul.
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